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ABSTRAK

Sejak pandemi Covid-19 merebak, banyak yang berubah dalam kehidupan
keluarga. Tekanan luar biasa yang tiba-tiba dan efek negatif dari lockdown
menyebabkan beberapa keluarga mengalami konflik, ketidakstabilan, dan bahkan
perceraian. Dari sekian banyak daerah yang mengalami kenaikan angka
perceraian pada masa pandemi Covid-19 tahun 2020, namun penurunan angka
perceraian secara signifikan justru terjadi pada semua kabupaten dan kota di
wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Selama masa pandemi Covid-19
ini yang berlangsung sejak bulan Maret sampai Desember 2020, angka perceraian
tertinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yakni Kabupaten Sleman
sebesar 1.344 perkara, kemudian disusul Kabupaten Gunungkidul sebesar 1.090
perkara Kabupaten Bantul sebesar 991 perkara, Kota Yogyakarta sebesar 507
perkara dan Kabupaten Kulon Progo sebesar 473 perkara.

Titik berat permasalahan dari penulisan tesis adalah terfokus pada dua
permasalahan: Pertama, untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait alasan
turunnya angka perceraian di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta pada
masa pandemi Covid-19. Kedua, untuk menganalisis terkait pandangan sosiologi
hukum Islam terkait turunnya angka perceraian di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta pada masa pandemi Covid-19. Teori yang digunakan dalam
menganalisis tesis ini adalah dan teori efektivitas hukum Hans Kelsen dan teori
perubahan sosial Talcott Parsons. Adapun jenis penelitian yang dilakukakan
adalah penelitian lapangan dengan metode wawancara dan observasi. Metode
analisis data yang dipakai berupa pengumpulandata, reduksi data, penyajian data,
penafsiran data dan kesimpulan, dengan dengan menggunakan pendekatan
sosiologi hukum.

Hasil temuan dari penulis terhadap kajian yang dilakukan bahwa terdapat
empat alasan yang menyebabkan menurunnya angka keluarga yang bercerai pada
masa pandemi Covid-19 di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta, yakni:
Kemampuan Mengorganisir Perekonomian Rumah Tangga, Pendidikan Agama
dalam Hubungan Rumah Tangga, Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal
Pasutri dengan Keharmonisan dalam Pernikahan, dan Pembatasan Layanan pada
Pengadilan Agama.

Kata Kunci: Angka Perceraian, Pandemi Covid-19, Pengadilan Tinggi Agama
Yogyakarta.
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MOTTO

“Keberhasilan bukan milik orang pintar.
Keberhasilan milik mereka yang terus

berusaha”

(B. J. Habibie)

”Gagal hanya terjadi jika kita menyerah”
(B. J. Habibie)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, tingkat perceraian dari tahun ke tahun selalu mengalami
lonjakan yang tidak sedikit. Dikatakan oleh Kamaruddin Amin selaku Dirjen
Bimas Islam, terhitung sejak tahun 2016 hingga 2019 bahwa angka perceraian
naik dengan signifikan. Sebagaimana yang dilansir, tahun 2016 angka
perceraian berjumlah 401.717 kasus. Selanjutnya, angka tersebut mengalami
peningkatan tepatnya tahun 2017 dengan total kasus 415.510. Tidak sampai
disitu, tahun 2018 pun mengalami kenaikan dengan total keseluruhan kasus
perceraian adalah 444.358 kasus. Dengan angka tersebut, ternyata tahun 2019

juga berkembang menjadi 480.618 kasus.!

Sejauh ini, kehadiran wabah covid-19 sangat terasa bagi semua kalangan.
Anjloknya nilai barang di pasar, pekerjaan yang sulit ditemukan diakibatkan
banyaknya warung atau pabrik ditutup, terus melonjaknya masyarakat yang
positif terpapar covid-19 ditambah dengan permasalahan pelik Indonesia yang
tidak kunjung usai sejak pergejolakan perpolitikan di tahun 2019 membuat dera

problematika bangsa yang timbul semakin meninggi pada masa pandemi ini.

1 https://.merdeka.com/peristiwa/kemenag-sebut-angka-perceraian-mencapai-306688-per-
Agustus-2020.html, akses 11 November 2020.


https://.merdeka.com/peristiwa/kemenag-sebut-angka-perceraian-mencapai-306688-per-Agustus-2020.html
https://.merdeka.com/peristiwa/kemenag-sebut-angka-perceraian-mencapai-306688-per-Agustus-2020.html

Semua sektor dan lini kehidupan yang meluncur turun memberikan
keterpurukan bagi para pelaku yang menggantungkan hidupnya pada satu
profesi. Di antara bidang yang banyak mengalami perubahan ialah dari
perekonomian, industrial, serta pendapatan para kerja cenderung menurun
bahkan tidak sedikit keluarga yang kesusahan menafkahi keluarganya, sehingga

talak merupakan alternatif yang banyak diambil mereka.

Menariknya, seperti yang dikatakan oleh Kamaruddin Amin selaku
Dirjen Bimas Islam, terhitung sejak tahun 2016 hingga Agustus 2019 bahwa
angka perceraian di Indonesia selalu naik secara signifikan. Bahkan
pada masa pandemi covid-19 tahun 2020, ada beberapa daerah yang masih
konsisten angka perceraiannya naik dibanding tahun sebelumnya seperti
Pengadilan Agama Bandung® dari 5.098 menjadi 5.202, Pengadilan Agama
Soreang? dari 7.280 menjadi 7.542, Pengadilan Agama Cirebon® dari 850
menjadi 931, Pengadilan Agama Banjarnegara® dari 2.214 menjadi 2.417,
Pengadilan Agama Boyolali® dari 1.599 menjadi 1.631 dan Pengadilan Agama

Karanganyar® dari 1.473 menjadi 1.544.

2022.

! http://sipp.pa-bandung.go.id/statistik_perkara, akses 25 Desember 2022.
2 https://www.pa-soreang.go.id/tentang-pengadian/statistik-perkara.ntml, akses 25 Desember

3 https://pa-cirebon.go.id/statistik-perkara-2/, akses 25 Desember 2022.

4 http://sipp.pa-banjarnegara.go.id/statistik_perkara, akses 25 Desember 2022.

> https://www.pa-boyolali.go.id/index.php/statistik-perkara, akses 25 Desember 2022.
® https://pa-karanganyar.go.id/SIPP_WEDB/statistik_perkara, akses 25 Desember 2022.


http://sipp.pa-bandung.go.id/statistik_perkara
https://www.pa-soreang.go.id/tentang-pengadian/statistik-perkara.html
https://pa-cirebon.go.id/statistik-perkara-2/
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Dari sekian banyak daerah yang mengalami kenaikan angka perceraian
pada masa pandemi covid-19 tahun 2020, namun penurunan angka perceraian
secara signifikan justru terjadi pada semua kabupaten dan kota di wilayah
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Selama masa pandemi covid-19 ini
yang berlangsung sejak bulan Maret sampai Desember 2020, angka perceraian
tertinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yakni Kabupaten Sleman
sebesar 1.344 perkara,” kemudian disusul Kabupaten Gunungkidul sebesar
1.090 perkara®, Kabupaten Bantul sebesar 991 perkara®, Kota Yogyakarta

sebesar 507 perkara'® dan Kabupaten Kulon Progo sebesar 473 perkara.*

Berdasarkan data yang diambil dari Sistem Informasi Penelusuran
Perkara pengadilan agama di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta,
didapatkan data bahwa angka penurunan perceraian paling besar'? yakni
Kabupaten Bantul sebesar 235 perkara, dari 1.226 perkara pada 2019 menjadi
991 perkara pada 2020. Kabupaten Sleman turun sebesar 195 perkara, dari
1.539 perkara pada 2019 menjadi 1.344 perkara pada 2020. Kabupaten
Gunungkidul turun sebesar 166 perkara, dari 1.256 perkara pada 2019 menjadi

1.090 perkara pada 2020. Kota Yogyakarta turun sebesar 111 perkara, dari 618

7 sipp.pa-slemankab.go.id/statistik_perkara, akses 10 Januari 2021.

8 sipp.pa-wonosari.go.id, akses 10 Januari 2021.

® sipp.pa-bantul.go.id/statistik_perkara, akses 10 Januari 2021.

10 sipp.pa-yogyakarta.net/statistik_perkara, akses 10 Januari 2021.

11 sipp.pa-wates.go.id/statistik_perkara, 10 Januari 2021.

12 Selama pandemi covid-19 yakni Maret-Desember 2020 dengan perbandingan Maret-
Desember 2019.



perkara pada 2019 menjadi 507 perkara pada 2020. Kabupaten Kulon Progo
turun sebesar 14 perkara, dari 487 perkara pada 2019 menjadi 473 perkara pada

2020.

Menurunnya angka perceraian secara signifikan yang terjadi di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi sebuah keunikan tersendiri karena pada
beberapa daerah di Indonesia mengalami lonjakan angka perceraian pada masa
pandemi covid-19 secara signifikan. Tahun 2020 merupakan tahun pertama
terjadinya pandemi covid-19, sehingga merupakan tahun paling krusial bagi
masyarakat untuk melakukan adaptasi besar terhadap kondisi yang terjadi.
Dengan alasan tersebut maka penyusun tertarik untuk melakukan suatu
penelitian dengan mengangkat judul “Turunnya Angka Perceraian pada
Masa Pandemi Covid-19 (Studi pada Pengadilan Agama di Wilayah

Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta Tahun 2019-2020)”.

Rumusan Masalah

Dengan paparan latar belakang yang telah disebutkan. Selanjutnya, agar
selaras antara pembahasan dan fokus kajian, maka pada tahap berikutnya
penulis mengelaborasikan pokok permasalahan yang akan diteliti yakni:
1.  Apa saja faktor yang menyebabkan turunnya angka perceraian di wilayah

Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta pada masa Covid-19?



2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap turunnya angka
perceraian di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta pada masa
pandemi covid-19?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berlandaskan pada rumusan masalah, berikut penulis memaparkan
tujuan dari penelitian ini:

a.  Untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait alasan turunnya angka
perceraian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada masa
pandemi covid-19.

b.  Untuk menganalisis terkait pandangan sosiologi hukum Islam
terhadap turunnya angka perceraian di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta pada masa pandemi covid-19.

2. Kegunaan Penelitian

Terdapat dua kegunaan dilakukannya penelitian ini, yaitu secara
teoritis dan praktis. Berikut kegunaan penelitian ini secara teoritis:

a. ~ Memberikan sebuah konstruksi dan pengetahuan berkaitan dengan
turunnya angka perceraian yang terjadi di wilayah Pengadilan
Tinggi Agama Yogyakarta pada masa pandemi covid-19.

b.  Sebagai wujud sumbangsih penulis terhadap keilmuan hukum

Islam di bidang keluarga, terutama terkait dengan turunnya angka



perceraian di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta pada

masa pandemi covid-19.

Disamping kegunaannya secara teoritis, terdapat pula kegunaannya
secara praktis yakni dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dan solusi bagi masyarakat serta kontribusi
pemikiran dalam bidang hukum keluarga terkait mekanisme menjaga
hubungan rumah tangga di masa pandemi covid-19 di wilayah Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Telaah Pustaka

Adanya telaah pustaka yang akan penulis uraikan adalah bertujuan
sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah penulis terhadap karya ini, bahwasanya
penelitian ini murni dan original merupakan buah dari tulisan penulis secara
individu. Oleh karena itu penulis akan menguraikan penelitian yang memiliki
analogi tema dengan judul “Turunnya Angka Perceraian pada Masa Pandemi
Covid-19 (Studi pada Pengadilan Agama di Wilayah Pengadilan Tinggi

Agama Yogyakarta Tahun 2019 - 2020)”, antara lain:

Pertama, Sebuah artikel jurnal berjudul "Bencana Covid-19: Stresor
bagi Pasangan Suami Istri di Indonesia” adalah tulisan dari Sulis Minurini.
Dalam tulisan tersebut menjelaskan terkait gambaran stres pasangan

suami istri di Indonesia menghadapi pandemi Covid-19 dan gambaran strategi



mereka untuk mengatasinya. Dalam merumuskan dan memberikan pemetaan
kajiannya, Sulis menggunakan metode penelitian kepustakaan selanjutnya
ditelaah dengan menggunakan teori stres dan bencana. Ini menjadi bukti konkrit
perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan, yaitu pada kerangka teoritik
dan teori yang digunakan dalam membaca dan mendalami permasalahan.
Kesamaan dari kajian penulis dengan tulisan dari Sulis adalah sama-sama

mengkaji berkaitan dengan permasalahan rumah tangga pada masa Covid-19.%2

Kedua, artikel jurnal oleh Salsabila Rizky Ramadhani dan Nunung
Nurwati yang berjudul “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Angka
Perceraian”. Selama pandemi covid 19, Indonesia mengalami peningkatan
kasus perceraian sebesar 5 persen. Tulisan ini merupakan kajian literatur yang
bertujuan untuk menganalisis perceraian yang terjadi di masa pandemi
COVID-19 dan menghubungkannya dengan teori fungsional struktural.
Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan studi literatur. Secara umum,
faktor penyebab perceraian di masa pandemi ini karena terjadi konflik dan
perselisihan dalam rumah tangga yang disebabkan oleh pertengkaran atau
perselisihan dan permasalahan ekonomi karena banyak pekerja yang di PHK
secara mendadak, sehingga keuangan keluarga menjadi tidak stabil. Mayoritas

istri mengungkapkan bahwa alasan utama yang melatarbelakangi terjadinya

13 Sulis Minurini, “Bencana Covid-19: Stresor bagi Pasangan Suami Istri di Indonesia”,
Aspirasi, Vol. 11, No. 2 (Desember-2020).



perceraian VYaitu faktor ekonomi dikarenakan suami tidak mampu untuk
memenuhi seluruh kebutuhan dasar keluarga dikarenakan jumlah pendapatan
yang kurang mencukupi. Kesamaan dari kajian penulis dengan tulisan dari
Salsabila adalah sama-sama mengkaji berkaitan dengan perceraian pada masa
Covid-19. Selanjutnya, untuk perbedaannya adalah penulis memfokuskan pada
analisis menurunnya angka perceraian, sementara Salsabila melihat dampak

perceraian yang ditimbulkan Covid-19.

Ketiga, artikel jurnal oleh Syifa Mauliddina, dkk. dengan judul
“Analisis Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Tingginya Angka Perceraian
Pada Masa Pandemi Covid-19: A Systematic Review”*>. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui lebih dalam mengenai faktor apa saja yang
mempengaruhi tingginya angka perceraian di era pandemi Covid-19.
Penelitian ini menggunakan systematic review dengan Preferred Reporting
Items for Systematic Review & Meta-Analyses (PRISMA). Hasil dari penelitian
ini perceraian pada masa pandemi COVID-19 disebabkan oleh faktor
demografi dan sosial ekonomi yang berdampak pada perilaku atau sikap anak.
Provinsi Jawa Barat menjadi provinsi dengan angka perceraian tertinggi ada

masa pandemi COVID-19. Tingginya angka perceraian di masa pandemi

4Salsabila Rizky Ramadhani dan Nunung Nurwati “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap
Angka Perceraian” Jurnal Pengabdian dan Penelitian Kepada Masyarakat, VVol. 2 No.1, (April 2021),
him. 88-94.

15 Syifa Mauliddina, dkk, “Analisis Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Tingginya Angka
Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19: A Systematic Review” JURNAL KESEHATAN TAMBUSA,
Vol.2, No. 3 (September 2021), him. 10-17.



COVID-19 dipengaruhi oleh beragam faktor, namun dapat dikatakan bahwa
faktor tertinggi disebabkan oleh adanya perubahan keadaan ekonomi keluarga
yang memicu timbulnya konflik. Persamaan dari penelitian penulis dengan
Syifa Maulidina, dkk adalah pada pengkajian mengenai perceraian dimasa
pandemi covid-19. Selain pada metode analisis yang digunakan, titik perbedaan
lainnya adalah terletak pada rumusan masalah. Syifa Maulidina, dkk
meletakkan fokus kajian pada penyebab tingginya angka perceraian, sementara
penulis memfokuskan pada penyebab turunnya angka perceraian pada masa

covid-19.

Keempat, artikel jurnal yang ditulis oleh Ririn Fauziyah berjudul
“Pandemi Covid-19 Dan Relevansinya Terhadap Tingginya Angka Perceraian
Di Bojonegoro”. Tulisan tersebut bertujuan melihat faktor yang
melatarbelakangi tingginya angka perceraian di Bojonegoro dan untuk
mengetahui relevansi pandemi covid-19 terhadap tingginya angka perceraian
di Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan
pendekatan kualitatif, sedang metode pengumpulan data yang digunakan
adalah studi lapangan atau field research dengan melakukan interview dan
observasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, selama masa
pandemi covid-19 di Pengadilan Agama Bojonegoro mencatatkan bahwa
kasus perceraian mengalami peningkatan. Kedua, kasus perceraian selama

masa pandemi covid-19 disebabkan oleh beberapa faktor dan faktor utama
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yang mendominasi adalah faktor ekonomi dan sering terjadinya pertengkaran
dan perselisihan. Kesamaan dari penelitian yang penulis lakukan dengan
tulisan Ririn terletak pada perceraian yang ditimbulkan oleh keberadaan dan
kemunculan Covid-19. Untuk perbedaannya, penulis mencondongkan pada
turunnya angka perceraian di Provinsi DIY, sedangkan Ririn meninjau sisi

tingginya angka perceraian di Bojonegoro.

Kelima, artikel jurnal yang ditulis oleh Syifa Auliyah Hasanah, dkk,
“Analisis Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Kasus Perceraian di Jawa
Tengah dan Jawa Barat”. Tulisan tersebut bertujuan melihat terkait perbedaan
jumlah kasus perceraian di dua provinsi tersebut. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah
dan Statistik Perkara Pengadilan se-Jawa Barat (SIKABAYAN) dengan
melihat daerah kabupaten atau kota serta jumlah kasus perceraian pada
tahun 2019 dan 2020. Analisis yang digunakan adalah uji dua rata-rata
untuk menguji secara empirik tentang perbedaan angka perceraian tersebut.
Selain  itu, dilakukan  pemetaan untuk mengetahui  sebaran jumlah
kasus perceraian di kedua provinsi tersebut berdasarkan kabupaten dan kota.
Persamaan dari penelitian yang penulis lakukan dengan kajian Syifa Auliyah

Hasanah, dkk adalah sama-sama mengkaji terkait kasus perceraian yang

16 Ririn Fauziyah “Pandemi Covid-19 Dan Relevansinya Terhadap Tingginya Angka Perceraian
Di Bojonegoro”, Jurnal Hukum Islam Nusantara. Vol. 5, No. 1 (Januari — Juni 2022), him. 42-50.
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ditimbulkan oleh munculnya Covid-19. Selanjutnya, sisi perbedaan terletak
pada tempat penelitiannya. Penulis mengkaji provinsi DIY, sedangkan Syifa,

dkk membandingkan dua provinsi, yaitu Jawa Tengah dan Jawa Barat.!’

E. Kerangka Teoretik

Pemaknaan teori adalah sebuah kumpulan yang memiliki keterkaitan
secara rasional dan sistematis, merupakan cerminan dari idiosinkrasi, sifat,
atau sebuah benda. Di dalam teori harus memuat sistem, mekanisme,
pernyataan, dan pengertian, yang selanjutnya digunakan untuk mengeksplorasi
dan menginvestigasi fenomena turunnya angka perceraian pada masa covid-19
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.'® Fenomena ini merupakan suatu
kajian sosiologi dikarenakan titik balik dari sosiologi adalah pada kehidupan
sebuah masyarakat atau tindakan sosial kemasyarakatan.

Soerjono  Soekanto dalam bukunya Sosiologi Suatu Pengantar
mengemukakan bahwa sosiologi diartikan sebagai sebuah keilmuan yang
mengkaji terkait fenomena yang bersifat umum yang terdapat pada hubungan

seorang manusia, kontruksi kemasyarakatan, dan sistem-sistem sosial, juga

17 gyifa Auliyah Hasanah, dkk, “Analisis Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Kasus
Perceraian di Jawa Tengah dan Jawa Barat”. Hasil Seminar Nasional Statistika X (2021). him. 2087-
2590.

18 M. Wahid Nur Tualeka, “Teori Konflik Sosiologi Klasik dan Modern,” Jurnal Al-Hikmah,
Vol. 3, No. 1 (Januari, 2017), him. 33.
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berkaitan dengan tranformasi atau peralihan bidang sosial lainnya, seperti
ekonomi, hukum, agama, dan lainnya.*®

Berbeda dengan Soerjono, Sudirman Tebba memaknai sosiologi sebagai
sebuah keilmuan yang sistematis dan praktik, dimana didalamnya mengamati
kejadian-kejadian hukum beserta pengaruhnya terhadap sosial, artinya hukum
pada konteks ini digunakan sebagai pisau analitis untuk meninjau dan menelaah
tindakan sosial dalam masyarakat.?°

Dapat disimpulkan bahwa teori sosiologi ialah sebuah bidang kajian
keilmuan yang digunakan untuk menyelidiki dan membahas terkait berbagai
kehidupan serta pengaruhnya dalam tatanan masyarakat, baik yang berkaitan
dengan struktur, unsur, sosialiasasi ataupun perubahan social kemasyarakatan.

Pada pengkajian yang penulis lakukan ini, penulis mengaplikasikan dua
teori, yaitu teori efektifitas hukum dan teori perubahan sosial.

1. Teori Efektivitas Hukum

Istilah teori efektivitas hukum berasal dari terjemahan bahasa
Inggris yaitu Effectiveness of The Legal Theory, dalam bahasa Belanda
disebut dengan Effectiviet van de Juridische Theorie, dalam bahasa
Jerman disebut dengan Wirsamkeit der Rechtichen Theorie. Efektivitas

Hukum menurut Hans Kelsen adalah apakah orang pada kenyataannya

19 Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), him.
61.
20 Sydirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Jakarta: Ull Press, 2003), him. 1.
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berbuat menurut suatu cara untuk menghindari sanksi yang diancamkan
oleh norma hukum atau bukan, dan apakah sanksi tersebut benar
dilaksanakan bila syaratnya terpenuhi atau tidak terpenuhi.?’ Teori
efektivitas hukum adalah teori yang mengkaji dan menganalisis tentang
keberhasilan, kegagalan dan faktor yang mempengaruhi dalam
pelaksanaan dan penerapan hukum. Ada tiga kajian teori efektivitas

hukum yang meliputi :?2

a. Keberhasilan dalam pelaksanaan hukum.
b. Kegagalan dalam pelaksanaannya.
c. Faktor yang mempengaruhinya Keberhasilan dalam pelaksanaan

hukum adalah bahwa hukum yang dibuat itu telah tercapai maksudnya.

Maksud dari norma hukum adalah mengatur kepentingan manusia.
Apabila norma hukum itu ditaati dan dilaksanakan oleh masyarakat
maupun penegak hukum maka pelaksanaan hukum itu dikatakan efektif
dalam implementasinya. Hal ini dapat dilihat pada masyarakat dalam

melaksanakan aturan hukum tersebut.

Sementara itu, Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa suatu

sikap tindak perilaku hukum dianggap efektif, apabila sikap tindakan atau

21 Hans Kelsen, Teori Umum Tentang Hukum dan Negara, (Bandung: Penerbit Nusa Media,
2006), him. 39.
22 1bid,.hIm. 39.
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perilaku lain menuju pada tujuan yang dikehendaki, artinya apabila pihak
lain tersebut mematuhi hukum.?® Undang-undang dapat menjadi efektif
jika peranan yang dilakukan pejabat penegak hukum semakin mendekati
apa yang diharapkan oleh undang-undang dan sebaliknya menjadi tidak
efektif jika peranan yang dilakukan oleh penegak hukum jauh dari apa
yang diharapkan undangundang.?* Efektivitas hukum merupakan suatu
teori yang mengkaji implementasi dari suatu ketentuan hukum yang
berlaku dalam masyarakat, apakah masyarakat sudah berbuat sesuai
dengan hukum yang berlaku tersebut dan apakah hukum yang dibuat dan

diberlakukan tersebut telah tercapai tujuan dan maksudnya.
2.  Teori Perubahan Sosial

Masyarakat selalu bergerak, berkembang, dan berubah. Dinamika
masyarakat ini terjadi bisa karena faktor internal yang melekat dalam
diri masyarakat itu sendiri, dan bisa juga karena faktor lingkungan
eksternal. Narwoko mengatakan bahwa ada banyak perspektif teori yang
menjelaskan  tentang perubahan sosial, misalnya perspektif teori

sosiohistoris, struktural fungsional, struktural konflik, dan psikologi

23 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers,
1982), him. 115.

24 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Memengaruhi Penegakan Hukum , (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), him. 9.
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sosial.?® Untuk menganalisa perubahan sosial yang dimaksudkan dalam
penelitian ini, Talcott Parsons dengan teori perubahannya melalui model
“Media interaksi” Talcott Parsons mengatakan bahwa perubahan suatu
masyarakat itu karena empat media yaitu Komitmen, Kekuasaan,

Pemanfaatan, dan Pengaruh.?®

Dalam hal ini terjadinya transformasi sosial di selama masa
pandemi merupakan suatu hal yang terjadi dikarenakan adanya
persamaan nilai baru dari suatu tatanan sistem yang dianut, terciptanya
regulasi baru yang mengatur semua aktivitas di masa pandemi membuat
masyarakat membentuk  suatu kebiasaan  baru  dalam rangka
mengorganisir  kehidupan masyarakat. ~Misalnya, regulasi yang
diterapkan Pengadilan Agama di wilayah Pengadilan Tinggi Agama
Yogyakarta juga bagian dari cara pemerintah untuk memutus
rantai penyebaran covid-19. Menurut Talcott Parson dalam interaksi
media pada bagian kekuasaan atau power, pemerintah memiliki power
yang besar dan kuat. dalam hal ini, pada praktiknya pemerintah
merupakan regulator atau yang berwenang membuat serta merubah
kebijakan  dimana yang  bertujuan  untuk mencapai  tujuan

yang diinginkan.

% Narwoko, J. Dwi & Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2004), him. 365.

% George Ritzer, Teori Sosiologi dari Teori Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori
Sosial Postmodern, (Bantul : Kreasi Wacana Offset, 2017), him. 257.



yaitu:
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Talcott Parsons dalam teorinya mengemukakan empat skema

Adaptation

Adaptasi kaitannya dengan sistem, maka adaptasi adalah hal utama
yang dibutuhkan untuk mensingkronkan dengan kebutuhan yang
sedang terjadi di masyarakat. Dalam konteks demikian ialah
masyarakat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta harus mampu
beradaptasi terhadap berbagai macam problematika dan aturan
pada masa pandemi Covid-19.

Goal

Tujuan dalam hal ini sistem harus mengartikan kebutuhan yang
sedang diperlukan dan mampu mencapai tujuan-tujuan yang
menjadi sasaran sejak pertama. Dalam konteks ini
ialah masyarakat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mampu
mempertahankan keutuhan rumah tangganya pada masa pandemi
Covid-19.

Integration

Integrasi atau kesatuan, sistem harus mampu mengatur dan
mengkondisikan semua hubungan yang menjadi bagiannya guna
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dalam hal ini ialah

kesatuan antara pemerintah sebagai regulator dan masyarakat
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Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang tertib dan taat terhadap
aturan selama pandemi Covid-19 sehingga tercipta suatu keadaan
yang kondusif.
d. Latency
Pemeliharaan pola dalam artian saling melengkapi, juga
memelihara serta memperbaharui  semangat individu maupun
masyarakat dan tatanan kebiasaan maupun budaya yang
membentuk serta mempertahankan semangat yang telah terbentuk
oleh masing-masing individu. Dalam hal ini ialah terjalinnya
keharmonisan antara suami dan istri dengan cara terkondisikannya
perekonomian keluarga sehingga keutuhan rumah tangga pada
masa pandemi Covid-19 terjaga dengan baik.?’
F.  Metode Penelitian
Dalam mendiagnosis data dan memberikan pemahaman terhadap
pembaca terkait obyek riset penulis, oleh karena itu penulis memaparkan
beberapa metode penelitian, yaitu:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan pada penulisan tesis ini
adalah berbentuk eksplorasi/studi lapangan atau biasa disebut field

research, adalah penelitian dimana penulis berusaha secara maksimal

27 Lih Lauer and Robert, Perspektif tentang perubahan sosial, terjemahan Alimandan,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2001), him. 64-65.
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menemukan data secara tepat dan akurat terkait perceraian pada masa
covid-19 dengan cara berkomunikasi langsung dengan para hakim
pengadilan agama wilayah wilayah Pengadilan Tinggi Agama
Yogyakarta, disertai dengan referensi dari buku, jurnal, artikel dan
lainnya.?®
Sifat Penelitian

Sifat penelitian pada penelitian ini adalah bersifat dekskriptif-
analitik, merupakan bentuk penyajian data yang didapatkan saat
melakukan kegiatan penelitian. Dalam hal ini, diperoleh dari metode
pengumpulan data kualitatif, yaitu suatu penelitian dengan memahami
secara mendalam terkait fenomena turunnya angka perceraian pada masa
pandemi covid-19 di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta,
kemudian dilakukan sebuah penganalisisan dari permasalahan tersebut
sehingga nantinya lahir menjadi sebuah karya yang utuh.?®
Sumber Data

Sumber data terdiri atas dua macam, yaitu:
a. ~ Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan

secara langsung yang merupakan sumber data utama dalam

28 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah

Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 42.

62.

29 Noer Muhadjir, Metodologi Penelitian Kalitatif, (Yogyakarta: Reka Sarasin, 2002), him.
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penelitian.®® Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari
wawancara para hakim pengadilan agama di wilayah Pengadilan
Tinggi Agama Yogyakarta.
b.  Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang menjadi tambahan untuk
melengkapi data primer.3! Dalam hal ini data sekundernya adalah
data perceraian dari Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP)
di website masing-masing pengadilan agama di wilayah Pengadilan
Tinggi Agama Yogyakarta.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan terhadap penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi hukum Islam yakni sebuah bidang ilmu sosial yang
mempelajari fenomena hukum yang bertujuan memberikan penjelasan
atas praktik-praktik ilmu hukum yang mengatur tentang hubungan secara
timbal balik antara aneka macam gejala-gejala sosial di masyarakat
muslim sebagai mahluk yang berpegang teguh pada syariat Islam.32
Artinya ilmu sosial menjelaskan mengenai adanya hubungan timbal balik

antara perubahan sosial dengan penempatan hukum Islam. Digunakannya

30 Mukti Fajar, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Hukum Empiris, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2010), him. 48.

11.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 376.
32 Soerjono Soekanto, Mengenal Sosiologi Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bhakti, 1989), him.
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pendekatan sosiologi hukum Islam adalah untuk menganalisis fenomena
sosial terkait turunnya angka perceraian pada masa pandemi covid-19 di

wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta.

Teknik Pengumpulan Data

Cara atau strategi yang dilakukan oleh penyusun dalam mencari
informasi atau data dalam menyusun penulisan dengan batasan tema
penulisan yang dituju merupakan teknik pengumpulan data.® Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulisan ini adalah dengan
teknik wawancara dan observasi secara langsung kepada objek penelitian
yakni para hakim pengadilan agama di wilayah Pengadilan Tinggi Agama
Yogyakarta.

a. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk penngambilan data yang
dilakukan oleh penulis dengan bertatap muka secara langsung dan
menanyakan perihal fenomena yang terjadi. Hal ini bertujuan
sebagai bentuk pengambilan data dari sumber yang sebenarnya.®*
Pada tahap ini, penulis mewawancarai para hakim di setiap
pengadilan agama di wilayah Pengadilan Tinggi Agama

Yogyakarta. Hasilnya peneliti mendapatkan data-data terkait angka

127.

33 Masruhan, Metode Penulisan (Hukum), (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), him. 74.
3 Suratman dan Philips Dallah, Metode Penelitian Hukum (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
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perceraian pada masa pandemi covid-19 tahun 2020 serta faktor-
faktor yang menyebabkan penurunan angka perceraian dibanding

tahun 2019.

b.  Observasi

Observasi merupakan sebuah metode pengumpulan data dengan
cara mengamati, menganalisis dan menyimpulkan terkait apa yang
disaksikan dan ditemukan di lapangan yang akan dijadikan objek
penelitian.>® Dalam hal ini penulis melakukan observasi secara
online yakni mengamati dan menganalisis data perceraian yang
tertera pada Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) di
website masing-masing pengadilan agama di wilayah Pengadilan
Tinggi Agama Yogyakarta. Hasilnya peneliti mendapatkan data-
data terkait angka perceraian pada tahun sebelum terjadinya
pandemi covid-19 yakni tahun 2019 dan pada tahun pertama masa
pandemi covid-19 yakni tahun 2020.

6. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a.  Data Collection (Pengumpulan Data)

% Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian; Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah
Demi Langkah Pelaksanaan, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2010), him. 52.
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Pengumpulan data adalah proses pengumpulan data dengan
jelas yang bersumber dari responden yang telah diidentifikasi dan
mendapat persetujuan untuk memberikan informasi yang
dibutuhkan.*® Pengumpulan data pada teknik ini adalah bersumber
dari para hakim pengadilan agama di wilayah Pengadilan Tinggi

Agama Yogyakarta yang bersedia untuk diwawancarai.
b.  Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data ialah pemilihan data yang penting dan tidak
penting dari data yang telah terkumpul, sehingga peneliti dapat
memfokuskan penelitiannya.3” Penelitian ini memfokuskan pada
keterlibatan para hakim pengadilan agama di wilayah Pengadilan
Tinggi Agama Yogyakarta dalam memetakan faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya penuruan angka perceraian pada masa

pandemi covid-19 tahun 2020.

c. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data adalah proses menampilkan data yang telah
diperoleh ke dalam sebuah kalimat naratif dengan tujuan agar

data yang telah dikumpulkan dapat dikuasai sebagai bahan untuk

% J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulan), (Jakarta:
PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 108.

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan Research & Development),
(Bandung: Alfabeta Press, 2007), him. 205.



23

mengambil sebuah kesimpulan yang tepat.3® Peneliti menyajikan
data-data yang didapatkan dari wawancara terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya penuruan angka perceraian pada
masa pandemi covid-19 tahun 2020 di wilayah Pengadilan Tinggi
Agama Yogyakarta dalam bentuk narasi sehingga dapat ditarik
sebuah kesimpulan yang tepat.

d. Data Interpretation (Menafsirkan Data)

Penafsiran data merupakan pengembangan ide berdasarkan
hasil data yang diperoleh dan menghubungkannya dengan teori
yang lebih luas dan mendalam.®® Peneliti menafsirkan data-data
yang didapatkan dengan teori yang digunakan. Teori yang
digunakan adalah teori efektivitas hukum dan teori perubahan
sosial.

e.  Data Conclusion (Kesimpulan Data)

Penarikan kesimpulan merupakan proses analisis dan
penyajian data untuk menghasilkan sebuah kesimpulan atau
intisari  dari sebuah penelitian yang tertuju kepada rumusan

masalah dan relevan dengan fokus penelitian dan tujuan

% Yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Surabaya:
UNESA University Press, 2007), him. 33.

% J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulan), (Jakarta:
PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 128.
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penelitian.®® Dalam hal ini, menyimpulkan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya penuruan angka perceraian pada
masa pandemi covid-19 tahun 2020 di wilayah Pengadilan Tinggi

Agama Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami bacaan dari karya
ini, berikut penulis menguraikan sistematika pembahasan yang terbagi lima

bab yaitu:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi terkait permasalahan yang timbul
sehingga terjadi suatu penelitian. Di antara sub bab yang ada pada bab
pendahuluan ini berupa latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan
serta kegunaan penelitian, telaah  pustaka yang digunakan  untuk
membandingkan tema yang penulis angkat, kerangka teoretik digunakan
untuk menjelaskan cara kerja untuk mengkaji permasalahan tersebut, metode
penelitian yang memuat sub: jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Setelah

metode penelitian kemudian penulis menguraikan sistematika pembahasan.

4 Yyatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Surabaya: UNESA University Press, 2007), him. 41.
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Bab kedua, menerangkan terkait tinjauan umum yang terbagi atas sub
bab pertama yaitu gambaran umum tentang perceraian perspektif hukum
(positif dan Islam). Pada bagian ini, akan diterangkan secara komprehensif
konsep perceraian baik dari kacamata hukum perundang-undangan ataupun
dari pandangan fikih Islam. Diantara sub judul yang akan penulis paparkan
adalah pengertian perceraian, yaitu definisi perceraian secara umum dan atau
menurut pandangan para tokoh. Berikutnya, dasar hukum perceraian,
merupakan landasan hukum dilakuakannya sebuah perceraian. Kemudian
menjelaskan akibat-akibat yang ditimbulkan dari adanya perceraian serta
penjelasan tentang syarat dan rukun peceraian. Selain itu, pada bab ini
penyusun juga menerangkan sub bab kedua yaitu gambaran terkait regulasi

baru proses perceraian di pengadilan agama pada masa pandemi Covid-19.

Bab ketiga, menjelaskan terkait hasil dari penelitian yang telah
dilakukan. Bab ini terbagi atas tiga sub bab, diantaranya adalah: gambaran
umum tentang perceraian di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta
yakni Pengadilan Agama Yogyakarta, Pengadilan Agama Sleman, Pengadilan
Agama Bantul, Pengadilan Agama Wonosari dan Pengadilan Agama Wates.
Selain itu, penulis juga menjelaskan terkait data konkrit yang diperoleh berupa
alasan turunnya angka perceraian serta analisis terkait pandangan sosiologi
hukum Islam terhadap pada masa pandemi covid-19 di wilayah Pengadilan

Tinggi Agama Yogyakarta.
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Bab keempat, menguraikan analisis penulis terkait rumusan masalah
tentang alasan turunnya angka perceraian serta analisis terkait pandangan
sosiologi hukum Islam terhadap pada masa pandemi covid-19 di wilayah
Pengadilan Tinggi Agama dengan menggunakan sebuah teori efektifitas hukum

dan perubahan sosial.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan berupa
jawaban penulis dari rumusan masalah mengenai alasan turunnya angka
perceraian pada masa pandemi covid-19 di wilayah Pengadilan Tinggi Agama
Yogyakarta dan pandangan sosiologi hukum Islam terhadap turunnya angka
perceraian. Selanjutnya penulis memberian saran-saran untu

pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berlandaskan pada hasil kajian mendalam yang telah penulis lakukan
berkaitan dengan judul “Turunnya Angka Perceraian Pada Masa Pandemi
Covid-19 (Studi pada Pengadilan Agama di Wilayah Pengadilan Tinggi Agama
Yogyakarta Tahun 2019-2020”, penulis menemukan bahwa terdapat empat
alasan yang menyebabkan menurunnya angka keluarga yang bercerai pada

masa pandemi Covid-19, antara lain :
1.  Kemampuan Mengorganisir Perekonomian Rumah Tangga

Kemampuan dalam mengatur pola ekonomi dalam keluarga adalah
kunci dari keberhasilan masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam mempertahankan eksistensi keluarganya. Diungkapkan
oleh para hakim di pengadilan agama bahwa dalam rangka menurunkan
sekaligus mencegah terjadinya konflik keluarga dalam masa pandemi,
maka upaya-upaya dari hal kecil mampu dipraktikkan oleh warga
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, salah satunya stabilisasi dalam

bidang ekonomi.

87
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Pendidikan Agama dalam Hubungan Rumah Tangga

Dunia Pendidikan, khususnya pendidikan agama adalah sebagai
tumpuan utama dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan
kualitas SDM yang berintegritas tinggi. Dengan pendidikan agama yang
baik, akan menciptakan nilai-nilai positif dalam dalam kehidupan rumah
tangga sehari-hari. Begitu juga di saat terjadinya gejolak pandemi Covid-
19, moralitas agama dapat menjadi tumpuan dalam meredam konflik-
konflik yang memungkinkan terjadi karena perubahan dan pembatasan

sosial ekonomi saat pandemi Covid-19.

Hubungan Antara Komunikasi  Interpersonal  Pasutri  dengan

Keharmonisan dalam Pernikahan

Aplikasi komunikasi interpersonal dengan baik akan menghasilkan
umpan balik yang baik pula. Komunikasi interpersonal diperlukan untuk
mengatur tata krama pergaulan antar manusia, sebab dengan melakukan
komunikasi interpersonal dengan baik akan memberikan pengaruh

langsung pada struktur seseorang dalam kehidupannya.

Komunikasi interpersonal dalam keluarga sangat penting karena
dengan adanya komunikasi interpersonal antar sesama anggota keluarga
maka akan tercipta hubungan yang harmonis dan dapat diketahui apa
yang diinginkan dan yang tidak diinginkan oleh salah satu anggota

keluarga. Hal inilah yang dipraktikkan oleh pasangan keluarga di
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Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga mampu mencegah

perceraian di masa pandemi Covid-19.

4.  Pembatasan Layanan pada Pengadilan Agama

Kebijakan pengadilan agama untuk tetap memberikan batasan
pelayanan secara tatap muka dan lebih mengoptimalkan media online
dalam proses pelayanan di masa pandemi telah berdampak pada keadaan

masyarakat, tak terkecuali dengan menurunnya angka perceraian.

B. Saran

1. Masyarakat

Masyarakat hendaknya memiliki pandangan yang akurat dan luas
terkait ilmu perkawinan. Arus globalisasi dan modernisasi Yyang
berkembang pada saat ini telah mengubah paradigma sosial
kemasyarakatan, terutama krisis pada sektor kesehatan dan ekonomi
secara global. Hal ini menutut masyarakat untuk mengambil pelajaran dan
persiapan yang lebih tangguh khususnya dalam lingkungan rumah tangga
jika terjadi krisis lagi dikemudian hari, sehingga keutuhan rumah tangga
tetap eksis dalam keadaan apapun meskipun secara agama membolehkan
perceraian, tetapi alangkah baiknya eksistensi keluarga dapat

dipertahankan dengan sebaik mungkin.
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Peneliti

Terhadap peneliti berikutnya, penyusun menyarankan apabila
menginginkan kajian yang berupa perkawinan, lebih khusus berkaitan
dengan perceraian, sebaiknya untuk mencari dengan sebaik mungkin
ruang atau celah kosong teori yang benar-benar selaras dengan topik

kajian.
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